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Abstrak  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara hasil belajar siswa kelas X Dasar-Dasar 
Teknik Otomotif di SMKN 7 Surabaya dengan self-regulated learning dan self-directed learning secara 
simultan. Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian 
terdiri dari 73 siswa yang berasal dari kelas X TKR-2 dan X TKR-3, dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampel jenuh, yang mencakup seluruh populasi. Hasil belajar siswa diukur melalui ujian 
pilihan ganda, sementara tingkat self-regulated learning dan self-directed learning dievaluasi menggunakan 
skala. Validitas instrumen diuji dengan Aiken V, dan analisis data dilakukan menggunakan metode korelasi 
Product Moment. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dengan nilai signifikansi 0,007 < 0,05 dan korelasi 
Pearson 0,312, terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar siswa dan self-regulated learning. 
Selain itu, dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan korelasi Pear-son 0,393, ditemukan hubungan positif 
yang signifikan antara hasil belajar siswa dan self-directed learning. Penelitian ini juga menunjukkan adanya 
hubungan substansial dan positif antara hasil belajar siswa dengan kedua jenis pembelajaran tersebut, dengan 
korelasi Pearson (R) sebesar 0,404 dan nilai Sig. F Change 0,002 < 0,05. Hasil ini mengindikasikan adanya 
hubungan yang signifikan dan bersamaan antara hasil belajar siswa dan penerapan self-regulated learning 
serta self-directed learning. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Self-Directed Learning, Self-Regulated Learning. 
  

Abstract 
The aim of this research is to determine the relationship between the learning outcomes of class X students 
in Basics of Automotive Engineering at SMKN 7 Surabaya with simultaneous self-regulated learning and 
self-directed learning. This research uses a correlational design with a quantitative approach. The research 
sample consisted of 73 students from classes X TKR-2 and X TKR-3, with a sampling technique using 
saturated samples, which included the entire population. Student learning outcomes are measured through 
multiple choice exams, while the level of self-regulated learning and self-directed learning is evaluated using 
a scale. The validity of the instrument was tested with Aiken V, and data analysis was carried out using the 
Product Moment correlation method. The research findings show that with a significance value of 0.007 
<0.05 and a Pearson correlation of 0.312, there is a significant relationship between student learning 
outcomes and self-regulated learning. In addition, with a significance value of 0.001 <0.05 and a Pearson 
correlation of 0.393, a significant positive relationship was found between student learning outcomes and 
self-directed learning. This research also shows that there is a substantial and positive relationship between 
student learning outcomes and the two types of learning, with a Pearson correlation (R) of 0.404 and a Sig. 
F Change 0.002 < 0.05. These results indicate the existence of a significant and concurrent relationship 
between student learning outcomes and the implementation of self-regulated learning and self-directed 
learning. 
Keywords: Learning Outcomes, Self-Directed Learning, Self-Regulated Learning. 
 

PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam 

kehidupan manusia. Pendidikan adalah hak dasar yang 
harus didapatkan oleh setiap warga negara Indonesia 
(Nadziroh dkk., 2018). Pendidikan berperan penting untuk 

mengembangkan potensi yang dibutuhkan oleh setiap 
warga negara Indonesia (Asbari dkk., 2020). 
Terselenggaranya pendidikan yang tepat diharapkan 
mampu membentuk suatu warga negara yang memiliki 
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kemampuan dan akhlak yang lebih baik (Syaadah dkk., 
2023). 

Perwujudan pendidikan menengah tersebut 
diimplementasikan pada pendidikan menengah umum dan 
pendidikan menengah kejuruan (Purwanto dkk., 2020). 
Tujuan utama pendidikan menengah juga dibedakan 
berdasarkan standar kompetensi lulusannya (Dameria, 
2022). Pendidikan menengah umum (SMA) berfokus pada 
peningkatkan keterampilan peserta didik untuk mengikuti 
pendidikan lebih lanjut, sedangkan pendidikan menengah 
kejuruan (SMK) bertujuan untuk mengembangkan 
keterampilan peserta didik yang sesuai dengan bidang 
kejuruan tertentu, sehingga mampu meningkatkan 
keterampilannya dalam keahlian yang dipelajarinya 
(Rindiantika, 2016; Ujud dkk., 2023). 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk sekolah 
menengah kejuruan mengharuskan siswa untuk menguasai 
materi pelajaran secara mendalam (Pristiwanti dkk., 2022). 
Sebagai bagian dari pencapaian SKL, siswa diharapkan 
memiliki pemahaman yang luas serta kemampuan berpikir 
kreatif dan efektif, baik dalam konteks abstrak maupun 
konkrit (Kustijono & Wiwin HM, 2014). Hal ini sejalan 
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 65 Tahun 2013, yang mengatur bahwa 
pembelajaran di satuan pendidikan harus dilaksanakan 
dengan cara yang menarik, inspiratif, menyenangkan, dan 
mampu memotivasi siswa (Putra dkk., 2023). 

Metode pembelajaran di sekolah menengah kejuruan 
dipengaruhi oleh standar kompetensi lulusan yang telah 
ditetapkan (Aminatun dkk., 2022). Untuk memastikan 
peserta didik dapat memenuhi standar kompetensi 
kelulusan, proses pembelajaran perlu ditingkatkan 
(Cahyaningtias & Ridwan, 2021). Sebagai indikator 
keberhasilan pembelajaran dan pencapaian tujuan 
pembelajaran, hasil belajar siswa mencerminkan sejauh 
mana kualitas proses pembelajaran telah mengalami 
peningkatan (Novauli, 2015). Nilai akhir merupakan hasil 
dari proses pembelajaran di kelas, yang bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana siswa memahami informasi yang 
disampaikan oleh instruktur (Sifa, 2018). 

Tujuan pembelajaran, sumber belajar, kegiatan 
pembelajaran, teknik pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran adalah beberapa komponen utama yang 
membentuk proses pembelajaran (Hasyim, 2014). Selain 
itu, interaksi antara guru dan siswa juga merupakan faktor 
penting dalam membantu siswa memahami informasi yang 
dapat mempengaruhi hasil belajarnya (Ety Nur Inah, 
2015). Hasil yang diperoleh siswa selama proses 
pembelajaran dikenal sebagai hasil belajar (Agustina dkk., 
2017). Dipercaya bahwa hasil belajar siswa mencerminkan 
seberapa besar usaha yang telah mereka lakukan, sehingga 
semakin besar usaha belajar yang diberikan, semakin baik 
pula hasil yang akan dicapai (Yandi dkk., 2023). 

Penelitian oleh (Romadhoni dkk., 2019) menunjukkan 
bahwa siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Sepeda 
Motor di SMKN 8 Bandung masih memiliki prestasi 
belajar yang rendah. Hal serupa juga ditemukan pada siswa 
kelas X TKR di SMKN 7 Surabaya, yang menunjukkan 
prestasi belajar yang kurang memadai. Wawancara yang 
dilakukan pada 7 Agustus 2024 dengan guru kelas X TKR 
mengungkapkan bahwa banyak siswa yang memperoleh 
nilai di bawah KKM, khususnya pada mata pelajaran 
teknik otomotif dasar. Salah satu penyebabnya adalah 
kurangnya pembelajaran terapan dan dominasi 
pembelajaran teori, yang menyebabkan siswa kesulitan 
dalam menguasai teknik otomotif dasar. Selain itu, 
rendahnya prestasi belajar siswa kelas X TKR SMKN 7 
Surabaya juga disebabkan oleh ketidakmampuan mereka 
dalam menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas serta 
ketergantungan yang tinggi pada guru untuk mendapatkan 
informasi. Akibatnya, siswa kurang memiliki inisiatif dan 
disiplin dalam mengatur waktu belajar mereka. 

Banyak faktor, baik yang bersifat internal maupun 
eksternal, yang mempengaruhi siswa dan dapat 
menyebabkan rendahnya hasil belajar. Menurut (Friskilia 
& Winata, 2018), salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor 
psikologis. Salah satu aspek psikologis yang berpengaruh 
adalah kapasitas siswa dalam melakukan regulasi diri, 
yang merupakan faktor penting dalam menentukan hasil 
belajar (Alfianti dkk., 2020). (Ramadhan & Winata, 2020) 
berpendapat bahwa meskipun siswa memiliki kecerdasan, 
kepribadian yang baik, serta dukungan dari lingkungan 
keluarga dan sekolah, mereka tidak akan mencapai potensi 
terbaiknya jika tidak memiliki kemampuan regulasi diri 
yang memadai. 

Kemampuan regulasi didi (self-regulation) merupakan 
kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk mencapai 
kepribadian yang utuh (McClelland & Wanless, 2015). 
Self-Regulated Learning atau regulasi diri dalam belajar 
merupakan proses belajar yang terjadi karena pengaruh 
pemikiran, perasaan, strategi, dan perilaku diri sendiri 
dalam mencapai tujuan belajar (Zimmerman, 2002). 
Seorang peserta didik harus memiliki Self-Regulated 
Learning yang baik agar mampu memotivasi diri mereka 
sendiri untuk dapat aktif dalam proses belajar (Puustinen 
& Pulkkinen, 2001). 

Self-Regulated Learning (SRL) mencakup strategi 
belajar yang efektif, refleksi atas pemikiran sendiri, 
motivasi dalam belajar, dan keterlibatann peserta didik 
dengan tugas-tugas sekolah (Leana & Luthfi, 2024). 
Peserta didik dengan regulasi dalam belajar yang baik 
diyakini mampu mengontrol emosi, pikiran, dan perilaku 
yang ditimbulkannya dalam proses pembelajaran 
(Bandura, 1986). Hal tersebut didukung oleh pendapat 
(Pintrich, 2000) dan (Ghimby, 2022) yang menjelaskan 
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bahwa dengan Self-Regulated Learning yang baik, peserta 
didik mampu menetapkan, mengatur, dan membatasi 
tujuan pembelajarannya secara mandiri. 

Proses regulasi (Self-Regulated Learning) dalam diri 
seorang peserta didik tidak terlepas dari proses pengarahan 
(Self Directed Learning) yang dilakukan dalam diri peserta 
didik itu sendiri (Yusuf dkk., 2021). Perubahan-perubahan 
yang terjadi dalam proses pembelajaran membutuhkan 
adanya pengarahan dari dalam diri sendiri (Fiah, 2018). 
Pengarahan dalam diri (Self Directed Learning) 
merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik dengan tujuan untuk membangkitkan minat 
dan memberi mereka kesempatan untuk menyelidiki 
proses pembelajaran secara mandiri (KHOTIMAH, 2023). 
Self-Directed Learning mengharuskan seorang individu 
untuk mengambil inisiatif dalam menetapkan suatu tujuan 
pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar 
mereka (Du Toit-Brits, 2018). Self-Directed Learning 
mencakup karakteristik peserta didik dalam belajar dan 
lingkungan belajar yang bermakna dengan tujuan dapat 
mengubah peserta didik yang berorientasi pada tujuan 
hidup yang mandiri (Taşkın & Tüzün, 2019). (Karatas & 
Arpaci, 2021) menjelaskan bahwa seorang individu yang 
memiliki Self Directed Learning yang baik akan 
menunjukkan kegigihan dalam belajar dan aktif terlibat 
dalam proses pembelajaran. 

Rendahnya Self-Regulated Learning pada peserta 
didik didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
(Prasetyo & Laili, 2023) yang mendapatkan hasil bahwa 
peserta didik di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo masih rendah 
yang dibuktikan dari masih kurangnya motivasi peserta 
didik dalam belajar. Rendahnya Self Directed Learning 
juga ditemukan pada penelitian (Nainggolan & Manalu, 
2022) di Sekolah Menengah Pertama Pengarahapan Abadi 
yang mendapatkan hasil bahwa aktivitas guru dan peserta 
didik mencerminkan pengelolaan pembelajaran yang baik, 
sehingga dapat meningkatkan Self Directed Learning 
peserta didik. Rendahnya Self-Regulation Learning dan 
Self Directed Learning peserta didik juga diperoleh dari 
hasil wawancara di Kelas X SMKN 7 Surabaya. Hasil 
wawancara dengan guru kelas X TKR SMKN 7 Surabaya 
pada tanggal 7 Agustus 2024 mendapatkan hasil bahwa 
masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam 
menetapkan tujuan pembelajaran dan kurang berinisiatif 
untuk mencari tahu materi pembelajaran secara mandiri. 

Uraian masalah di atas menyoroti pentingnya 
penelitian ini untuk mengkaji tingkat kemandirian belajar 
dan self-regulated learning siswa kelas X TKR di SMKN 
7 Surabaya sebagai faktor penentu capaian pembelajaran. 
Kehadiran kemandirian belajar dan kemampuan untuk 
mengatur diri sendiri dapat meningkatkan capaian 
pembelajaran siswa, karena hal ini memungkinkan mereka 

untuk mengelola waktu secara efektif, belajar secara 
mandiri, dan mengurangi ketergantungan pada guru. 
 
METODE 
Rancangan Penelitian 

Dari riset ini peneliti tertarik untuk membahas tentang 
hubungan Self-Regulated Learning dan Self-Directed 
Learning dengan hasil belajar. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metodologi korelasional. 
Dalam penelitian korelasional, tujuan utamanya adalah 
untuk mengidentifikasi dan mengukur kekuatan hubungan 
antara dua variabel atau lebih tanpa adanya intervensi atau 
perubahan terhadap variabel yang diteliti. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hasil belajar 
(Y) dengan self-regulated learning (X1) dan self-directed 
learning (X2). 
 
Populasi dan Sampel 

Dalam riset kali ini yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik jurusan TKR 
kelas X di SMKN 7 Surabaya tahun ajaran 2024/2025 yang 
berjumlah 109 peserta didik. Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik jurusan TKR 
kelas X di SMKN 7 Surabaya tahun ajaran 2024/2025 yang 
berjumlah 109 peserta didik. Adapun rincian sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas X TKR-1 sebagai kelas uji coba 
serta kelas X TKR-2 dan kelas X TKR-3 sebagai kelas 
penelitian. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini mempergunakan cara mengumpulkan 
data yang didapatkan dari: 
• Lembar validasi media dan materi guna 

memnentukan kelayakan tampilan media 
pembelajaran dan juga isi materi dalam media 
pembelajaran. 

• Pencapaian akademik murid, yang didapatkan dari 
pemberian pre-test dan post-test yang dilakkan 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Tujuannya 
untuk mengetahui efektifitas media pembelajaran 
yang dipergunakan 

• Presentase nilai N-gain guna mengidentifikasi 
keefektifitasan metode yang dipergunakan. 

• Angket respon murid guna mengidentifikasi 
tanggapan murid terhadap alat bantu belajar-mengajar 
yang diinovasikan 

 
Setting Penelitan 

1. Tempat Riset 
Riset ini dilakukan pada kelas X TKR di 

SMKN 7 Surabaya yang berada di Jalan Pawiyatan 
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No. 2, Bubutan, Kecamatan Bubutan, Surabaya, 
Jawa Timur 60174. 

2. Waktu Riset 
Waktu riset dilakukan pada bulan September -

November 2024 di SMKN 7 Surabaya. 
 
Alur Penelitian 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 
Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, prasyarat dan uji hipotesis 
digunakan untuk menguji data. Uji normalitas dan 
linearitas merupakan langkah penting dalam analisis data. 
Tiga variabel diuji normalitasnya menggunakan teknik 
Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS 25. Jika nilai Asymp. 
Sig (2-tailed) atau nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 
maka data dianggap terdistribusi normal. Sementara itu, uji 
linearitas dilakukan secara bersamaan dengan 
menggunakan SPSS 25, di mana nilai alpha dibandingkan 
dengan nilai signifikansi deviasi dari linearitas. Jika nilai 
signifikansi deviasi linearitas lebih besar dari alpha (0,05), 
maka data dianggap linier. 

Jika prasyarat pengujian untuk analisis data telah 
terpenuhi, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 
pengujian hipotesis. Uji korelasi sederhana dan ganda akan 
digunakan untuk menguji hipotesis. Untuk mengetahui 
apakah terdapat hubungan antara variabel X1 dan Y, serta 
X2 dan Y, akan dilakukan uji hipotesis secara langsung. 
Selain itu, hubungan antara variabel X1, X2, dan Y akan 
diuji melalui uji hipotesis berganda. 

Tabel 1. Interpretasi Koefisien Korelasi 
Koefisien nilai korelasi Tingkat hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Jika nilai koefisien korelasi sudah diperoleh maka 
interpretasi hipotesis, yaitu jika rhitung < rtabel atau nilai 
signifikansi (Sig. 2 tailed) > 0,05 maka Ha ditolak, tetapi 
jika rhitung > rtabel atau nilai signifikansi (Sig. 2 tailed) < 
0,05 maka Ha diterima. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini mengungkapkan hubungan antara 
Self-Regulated Learning dan Self-Directed Learning 
dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Dasar-Dasar Teknik Otomotif. Data mengenai Self-
Regulated Learning dan Self-Directed Learning diperoleh 
melalui instrumen non-tes berupa skala yang telah diisi 
oleh seluruh peserta didik kelas X TKR  SMKN 7 
Surabaya. Sedangkan hasil belajar pada mata pelajaran 
Dasar-Dasar Teknik Otomotif didapatkan melalui tes 
pilihan ganda yang juga diikuti oleh peserta didik kelas X 
TKR SMKN 7 Surabaya. 

 
Gambar 2. Histogram Data Frekuensi Self-Regulated 

Learning 
Berdasarkan Gambar 2, dengan 30 siswa, skor 

frekuensi tertinggi untuk pembelajaran mandiri terdapat 
pada interval 45 hingga 52. Interval 53–60, dengan 27 
siswa, memiliki skor frekuensi tertinggi kedua, sementara 
interval 61–68, dengan 9 siswa, memiliki skor frekuensi 
tertinggi ketiga. Interval 21–28 dan 37–44, masing-masing 
dengan 3 siswa, memiliki skor frekuensi terendah pertama 
dan kedua. Interval 29–36, dengan 1 siswa, memiliki skor 
frekuensi terendah ketiga. 

 
Gambar 3. Histogram Data Frekuensi Self-Directed 

Learning 
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Gambar 3 menunjukkan bahwa, dengan 32 siswa, skor 
frekuensi tertinggi untuk pembelajaran mandiri berada 
pada interval 46 hingga 52. Interval 39–45, dengan 26 
siswa, memiliki skor frekuensi tertinggi kedua, sedangkan 
interval 53–59, dengan 9 siswa, memiliki skor frekuensi 
tertinggi ketiga. Interval 60–66, dengan 3 siswa, memiliki 
skor frekuensi terendah, diikuti oleh interval 18–24 
dengan 2 siswa, yang memiliki skor frekuensi terendah 
kedua. Interval 25–31 tidak memiliki siswa, sehingga 
merupakan skor frekuensi terendah, sementara interval 
32–38, dengan 1 siswa, memiliki skor frekuensi terendah 
ketiga. 

 
Gambar 4. Histogram Data Frekuensi Hasil Belajar 

Dasar–Dasar Teknik Otomotif 
Berdasarkan Gambar 4, skor frekuensi tertinggi hasil 

belajar Dasar-Dasar Teknik Otomotif dari 43 siswa berada 
pada interval 90 hingga 101. Interval 78–89, dengan 19 
siswa, memiliki skor frekuensi tertinggi kedua, sementara 
interval 66–77, dengan 4 siswa, memiliki skor frekuensi 
tertinggi ketiga. Selain itu, interval 18–19 dan 54–65, 
masing-masing dengan 3 siswa, memiliki skor frekuensi 
terendah pertama dan kedua, dengan jumlah siswa yang 
sama. Interval 30–41, dengan 1 siswa, memiliki skor 
frekuensi terendah ketiga, sedangkan interval 42–53, yang 
tidak memiliki siswa, merupakan skor frekuensi terendah. 
 
Uji Normalitas 

Salah satu langkah yang harus dilakukan sebelum 
menguji hipotesis adalah uji normalitas. Uji normalitas 
bertujuan untuk menentukan apakah data terdistribusi 
secara normal atau tidak. Dalam penelitian ini, metode 
Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menguji 
normalitas data. 

Tabel 2. Data Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova 

Statis
tic 

df Sig. 

Unstandardized 
Residual 

.099 73 .076 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji normalitas menghasilkan nilai signifikansi (Sig) 
sebesar 0,076, seperti yang tertera pada Tabel 2. Karena 

nilai Sig tersebut lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan 
bahwa data terdistribusi secara normal. 
 
Uji Linearitas 

Berdasarkan data yang terkumpul, uji linieritas 
digunakan untuk menentukan apakah terdapat hubungan 
linier antara variabel Self-Directed Learning (X2) dan 
hasil belajar (Y) dengan variabel Self-Regulated Learning 
(X1) dan hasil belajar (Y). Untuk menguji apakah 
hubungan antar variabel tersebut linier, uji linieritas 
dilakukan dengan membandingkan nilai simpangan 
linearitas dengan alpha (0,05). Jika nilai simpangan 
linearitas lebih besar dari alpha, maka hubungan antar 
variabel dapat dianggap linier. 

Tabel 3. Data Hasil Uji Linearitas Self-Regulated 
Learning Dengan Hasil Belajar 

Measures of Association 

 R R Squared Eta 
Eta 

Squared 

Hasil Belajar * Self-
Regulated Learning .312 .097 .539 .290 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier 
antara self-regulated learning dan hasil belajar, karena 
pada Tabel 3, uji linearitas antara self-regulated learning 
(X1) dan hasil belajar (Y) menunjukkan nilai deviasi 
linearitas sebesar 0,097, yang lebih besar dari 0,05. 
Tabel 4. Data Hasil Uji Linearitas Self-Directed Learning 

Dengan Hasil Belajar 
Measures of Association 

 R R 
Squared Eta 

Eta 
Squared 

Hasil Belajar * Self-
Directed Learning -.267 .071 .447 .200 

Hubungan antara Self-Directed Learning dan hasil 
belajar dikatakan linier karena pada Tabel IV, uji linearitas 
antara Self-Directed Learning (X2) dan hasil belajar (Y) 
menunjukkan nilai deviasi linearitas sebesar 0,071, yang 
lebih besar dari 0,05. 
 
Pembahasan 

Hipotesis kerja dalam penelitian ini menyatakan 
bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara Self-
Regulated Learning dan Hasil Belajar, Self-Directed 
Learning dan Hasil Belajar, dan adanya hubungan yang 
positif dan signifikan secara bersama-sama antara Self-
regulated Learning dan Self-Directed Learning dengan 
hasil belajar. Penerimaan atau penolakan terhadap 
hipotesis kerja (Ha) tersebut akan ditentukan melalui 
proses pengujian. 
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Tabel 5. Data Hasil Uji Hipotesis 1 

Correlations 

 

Self-Regulated 

Learning Hasil Belajar 

Self-Regulated 

Learning 

Pearson Correlation 1 .312** 

Sig. (2-tailed)  .007 

N 73 73 

Hasil Belajar Pearson Correlation .312** 1 

Sig. (2-tailed) .007  

N 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Hasil analisis uji korelasi langsung antara hasil belajar 

dan self-regulated learning ditampilkan pada Tabel V. 
Nilai korelasi Pearson sebesar 0,312 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,007, yang lebih kecil dari 0,05. 
Berdasarkan nilai signifikansi tersebut, hipotesis kerja 
(Ha1) yang menyatakan adanya hubungan positif dan 
signifikan dengan tingkat hubungan rendah antara self-
regulated learning dan hasil belajar diterima. 

Tabel 6. Data Hasil Uji Hipotesis 2 

Correlations 

 

Self-Directed 

Learning Hasil Belajar 

Self-Directed 

Learning 

Pearson 

Correlation 

1 .393** 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 73 73 

Hasil Belajar Pearson 

Correlation 

.393** 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Penelitian uji korelasi langsung antara hasil belajar dan 

self-directed learning disajikan pada Tabel VI. Analisis 
tersebut menghasilkan nilai korelasi Pearson sebesar 0,393 
dan nilai signifikansi komputasi sebesar 0,001, yang lebih 
kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai signifikansi ini, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis kerja (Ha2) diterima, yang 
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan, 
meskipun dengan tingkat hubungan yang agak lemah, 
antara hasil belajar dan pembelajaran mandiri. 

Tabel 7. Data Hasil Uji Hipotesis 3 

 

Analisis uji korelasi ganda antara hasil belajar dengan 
self-regulated learning dan self-directed learning 
disajikan pada Tabel VII. Analisis ini menghasilkan nilai 
korelasi Pearson (R) sebesar 0,404 dan F Change sebesar 
0,002, yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai 
signifikansi F Change tersebut, hipotesis kerja (Ha3) yang 
menyatakan adanya hubungan positif dan signifikan 
secara simultan antara self-regulated learning, self-
directed learning, dan hasil belajar diterima. Hipotesis ini 
diterima karena derajat korelasi antara variabel X1, X2, 
dan Y berada pada rentang sedang. Dengan demikian, 
hipotesis yang menyatakan bahwa self-regulated learning 
dan self-directed learning memiliki hubungan yang positif 
dan signifikan dengan hasil belajar secara bersamaan telah 
tervalidasi. 

Hasil belajar (Y) dan self-regulated learning (X1) 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan, 
sebagaimana dibuktikan oleh temuan yang telah 
disebutkan. Penerapan pembelajaran yang diatur sendiri 
dalam penelitian ini terbukti secara signifikan 
meningkatkan hasil pembelajaran siswa, memberikan 
dampak yang efisien dalam peningkatan kualitas 
pendidikan. Selain itu, terdapat korelasi yang kuat dan 
signifikan antara self-directed learning (X2) dan hasil 
belajar (Y). Penggunaan pembelajaran otonom dapat 
secara substansial meningkatkan capaian pembelajaran 
siswa serta mendorong peningkatan kualitas pendidikan 
mereka. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 
bahwa self-regulated learning (X1) dan self-directed 
learning (X2) memiliki hubungan positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar (Y). Dengan demikian, penelitian ini 
memberikan kontribusi penting terhadap peningkatan 
capaian pembelajaran siswa, karena penerapan kedua 
konsep ini memberikan dampak signifikan terhadap hasil 
pembelajaran yang dicapai. 
 
Ucapan Terimakasih 

Riset ini bisa dituntaskan dengan tepat berkat 
dukungan dari bermacam-macam pihak, yaitu kepala 
sekolah, staf guru, dan seluruh jajaran di SMKN 7 
Surabaya. 
  
PENUTUP 
Simpulan 

Berdasarkan serangkaian kegiatan dan hasil analisis 
riset yang telah dilaksanakan didapatkan kesimpulan yaitu:  
• Adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 

Self-regulated learning dengan hasil belajar peserta 
didik kelas X TKR-2 dan TKR-3 di SMKN 7 
Surabaya dengan menghasilkan perhitungan nilai Sig. 
sebesar 0,007 < 0,05 dan nilai pearson correlation 
0,312. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima 
atau dinyatakan terdapat hubungan antara Self-
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Regulated Learning dengan hasil belajar dengan 
tingkat hubungan rendah. 

• Adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 
Self-Directed learning dengan hasil belajar peserta 
didik kelas X TKR-2 dan TKR-3 di SMKN 7 
Surabaya dengan menghasilkan perhitungan nilai Sig. 
sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai pearson correlation 
0,393. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima 
atau dinyatakan terdapat hubungan antara Self-
Directed Learning dengan hasil belajar dengan 
tingkat hubungan rendah. 

• Adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 
Self-regulated learning dan Self-Directed learning 
secara simultan dengan hasil belajar dengan 
menghasilkan perhitungan nilai Sig. F Change 
sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai pearson correlation (R) 
sebesar 0,404. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha3 
diterima atau dinyatakan terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan secara bersama-sama antara 
Self-Regulated Learning dengan hasil belajar dengan 
tingkat hubungan sedang. 

 
Saran 

Guru sebaiknya lebih memperkenalkan dan mendorong 
penerapan Self-Regulated Learning dan Self-Directed 
Learning dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
Pembelajaran yang fokus pada pengembangan 
keterampilan pengaturan diri dapat membantu siswa 
menjadi lebih mandiri dalam mengelola waktu belajar, 
menetapkan tujuan, serta memantau dan mengevaluasi 
proses belajarnya. Dengan demikian, diharapkan sekolah 
dapat menyelenggarakan pelatihan atau workshop bagi 
para guru untuk mengenalkan berbagai strategi 
pengembangan Self-Regulated Learning dan Self-Directed 
Learning kepada siswa. 

Selain peran pendidik di sekolah, orang tua juga 
memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 
pengembangan Self-Regulated Learning dan Self-Directed 
Learning pada anak-anak mereka. Oleh karena itu, sangat 
penting untuk melibatkan orang tua dalam proses 
pendidikan dengan menyediakan pelatihan dan 
memberikan pemahaman tentang cara mendukung anak-
anak mereka dalam mengembangkan keterampilan belajar 
mandiri di rumah. 
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